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Assalamu’alaikum, Wr, Wb.
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Abstrak

Taufikur Rohman / 222008066 / 2012 / Analisis Sistem Pengendalian Intern
Piutang Pada PT. Karya Suka Abadi Palembang.

Perumusan masalah dalam penelitian 11 adalah bagaimana penerapan sistem
pengendalian intern piutang pada PT. Karva Suka Abadi Palembang. Apakah
sesuai dengan prinsip-prinsip pengendalian vang baik.

Perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya untuk mencapai tujuan yang telah
digariskan harus melakukan pengendalian. Pengendalian vang dibenikan harus
memberi manfaat, didalam hal ini mampu meningkatkan efektivitas serta
efisisensi operasi. Pengendalian tersebut juga bertujuan agar segala sesuatunya
berjalan sesuai dengan seharusnya. Pengendalian dimaksud adalah pengendalian
intern terhadap piutang.

Penelitian dilakukan di kantor PT. Karya Suka Abadi Palembang vang beralamat
di jalan Basuki Rahmat No. 1780. Penelitian ini termasuk penelitian desknptif
yvang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandir. Data yang digunakan
adalah data primer, teknik pengumpulan data dalam penulisan skripsi ini adalah
wawancara.

Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan sistem pengendalian intern piutang
pada PT Karyva Suka Abadi Palembang kurang berjalan dengan baik, dimana
adanya rangkap tugas dalam menjalankan fungsinya dan bagian akuntansi tidak
mengirimkan surat konfirmasi piutang kepada pelanggan. Dokumen vang
digunakan sudah sesuai dengan teori yang ada.

Kata kunci : Penerapan sistem pengendalian intern piutang
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Abstract

Taufikur Rohman / 222008066 / 2012 / The Analysis of Receivable Internal
Control System at PT. Karya Suka Abadi Palembang

The problems of this study were how the implementation of receivable internal
control system at PT. Karya Suka Abadi Palembang and whether the system was
appropriate with the principles of good controlling

A company had to do the controlling in order to gain its objectives. The
controlling that had been implemented had to give benefits, to increase the
effective and efficiency of the operation. The controlling was also implemented in

order to control everything as they should be. This control refered to receivable
internal control.

The study was conducted at PT. Karya Suka Abadi Palembang at Basuki Rahmat
street No. 1780. This study used descriptive research, a study used to find out the
value of independent variables. The data used in this study was the primary data,
technique of collecting the data was using interview.

The analysis showed that the implemention or internal control system in
receivables at PT. Karya Suka Abadi Palembang less well under way, where
double duty in carrying out its functions and part of receivables does not send

confirmation letters to costumers. The documents used had been suitable with the
theories

Keywords : Implementation internal control system account receivable.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sistem pengendalian intern dalam perusahaan sangatlah penting dalam
menjalankan  kegiatan perusahaan. Hal imi  dimaksudkan untuk
memudahkan pihak manajemen perusahaan dalam melakukan kontrol dan
pengendalian-pengendalian terhadap masalah-masalah yang mungkin akan
terjadi didalam sebuah perusahaan.

Sistem pengendalian intern meliputi kebijakan dan prosedur vang
diterapkan untuk memberikan keyakinan vang memadai bahwa tujuan
suatu perusahaan akan dicapai. Sistem pengendalian intern dirancang
dengan tujuan pokok untuk menjaga kekayaan perusahaan, catatan
organisasi, mengecek efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijkan
manajemen.  Sistem pengendalian intern didasari oleh konsep
pertanggungjawaban manajemen, kewajaran dan keyakinan rasional vang
memadai dan metode pengolahan data.

Secara singkat dapat dilakukan bahwa sistem pengendalian intern
perlu untuk kepentingan pihak pimpinan perusahaan, karena tanggung
Jawab pimpinan untuk melakukan sistem pengandilian intern vang baik.
Sistem pengendalian intern yang baik menekan kesalahan dan tindakan
yang merugikan perusahaan dalam batas-batas vang layak ., dan bila ada

kesalahan dan tindakan yang merugikan perusahaan dapat diketahui secara



dini, dan dapat segera diatasi. Agar sistem pengendalian intern dapat
berjalan dengan baik maka diperlukan suatu sistem akuntansi vang baik
pula.

Salah satu kekayaan perusahaan yang memerlukan pengawasan vang
baik adalah piutang usaha Piutang usaha adalah tagihan perusahaan
kepada pihak lain yang timbul akibat kebijaksanaan perusahaan melakukan
penjualan barang dan jasa secara kredit. Agar supaya penagihan piutang
usaha berjalan lancar, tepat waktu dan jumlah vyang diterima oleh
perusahaan diperlukan pengawasan dan pengendalian intern dengan baik
dan sistem akuntansi vang baik.

Setiap perusahaan baik besar maupun kecil mempunyvai tujuan yang
sama yaitu memperoleh laba vang maksimal. Semakin besar laba vang
diperoleh maka semakin besar pula bagian laba vang dapat ditahan dalam
perusahaan untuk digunakan sebagai tambahan modal internal untuk
melaksanakan kegiatan usaha yang bersangkutan.

Untuk dapat mencapai tujuan tersebut maka pimpinan perusahaan
harus dapat mengelola kegiatan usaha dengan efektif dan efisien. Agar
supaya kegiatan usaha dapat dikelola dengan efektif dan efisien
dibutuhkan modal kerja yang tersedia dengan kebutuhannya. Salah satu
unsur modal kerja yang cukup dominan dalam suatu perusahaan adalah
piutang usaha.

Jumlah piutang usaha yang tersedia dalam perusahaan harus sesuai

dengan kebutuhannya, karena bila jumlah piutang usaha terlalu besar akan




memmbulkan resiko sebagian piutang tidak tertagth. memerlukan
tambahan biaya penagihannya. hal ini akan menimbulkan kerugian bagi
perusahaan. Begitu pula sebaliknya piutang wusaha terlalu kecil
menunjukan kebijaksanaan penjualan kredit yvang dilakukan perusahaan
terlalu ketat, sehingga tingkat penjualan yang dicapai menjadi rendah dan
akhirnya laba vang diperoleh juga akan menjadi kecil.

Oleh karena itu piutang harus dikelola dengan sebaik-baiknya agar
supaya piutang usaha yang tersedia sesuai dengan kebutuhannya. Untuk
mengelola piutang usaha dengan baik perlu dilakukan pengawasan dan
pengendalian intern terhadap piutang.

Tujuan akuntansi untuk piutang usaha antara lain adalah sebagai

berikut:

a. Memberikan informasi untuk penagihan tepat waktu

b. Meyakini bahwa piutang usaha terhadap debitur memang ada dan
bukan fiktif

¢. Menentukan tingkat likuiditas untuk mengelompokan piutang usaha
tersebut menjadi aktiva lancar atau aktiva lain-lain

d. Sebagai dasar menentukan taksiran piutang yang tidak dapat ditagih

e. untuk mengetahui apakah maksimum kredit masing-masing langganan
telah terlampaui atau belum

f.  Sebagai dasar penilaian kondite debitur

g Buku pembantu piutang dapat sebagai dasar untuk pengawasan buku

besar perusahaan




PT. Karya Suka Abadi Palembang merupakan salah satu perusahaan
vang bergerak dalam bidang penjualan Ban, Spare Part dan Oli. Dalam
usaha  meningkatakan  penjualanmaka  perusahaan  menetapakan
kebijaksanaan penjualan kredit disamping penjualan tunai, sehingga
menimbulkan piutang, Pada Tabel 1 dapat dilihat rincian penjualan tunai
dan Penjualan secara kredit yang menimbulkan piutang usaha selama
periode tertentu. Penjualan secara tunai nominalnya lebih besar dari pada
penjualan secara kredit. untuk lebih jelasnya berikut ini akan disajikan
komposisi penjualan secara tunai dan Penjualan secara kredit yang
menimbulkan piutang usaha pada PT. Karya Suka Abadi Palembang :

Tabel 1.1

PT. Karya Suka Abadi Palembang
Daftar Penjualan Secara Tunai Dan Kredit

Tahun Penjualan Tunai Penjualan Kredit Total Penjualan Penjualan Kredit
%

2008 | Rp.33.610.639.886 | Rp. 4.980940.482 | Rp. 38.591.580.368 12,92

2009 | Rp. 44.834.392.334 | Rp. 6.632.805.619 | Rp. 51.467.197 853 12.89

2010 | Rp. 44.919.262.829 | Rp. 6.548.669.621 | Rp. 51.467.932.450 12,72

Sumber: PT. Karya Suka Abadi Palembang 2012

Berdasarkan tabel 1 diatas terlihat bahwa penjualan pada PT. Karya Suka
Abadi selain penjualan tunai, juga terjadi penjualan kredit. Oleh sebab itu,
terjadi tunggakan piutang pada tiap tahunya Pada tabel 2 dapat dilihat

tunggakan piutang tiap tahunnya.
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Tabel 1.1
PT. Karya Suka Abadi Palembang
Daftar Piutang tak Tertagih da Piutang Peiijualan Kredit

Tahun | Piutang Tak Tertagih | Piutang Penjualan Kredit Piutang Tak Tertagih
()U

2008 Rp. 21.538.700 Rp. 4.980.940.482 0.43

2009 Rp. 183.608.700 Rp. 6.632.805.619 2,77

2010 Rp. 195.279.250 Rp. 6.548.669.621 2.98

Sumber: PT. Karya Suka Abadi Palembang 2012

Adanya peningkatan proporsi jumlah tunggakan piutang terhadap
piutang penjualan ban, spare part dan oli. Sedangkan batas wajar
tunggakan piutang vang di toleransi perusahaan yaitu 1%. Maka dapat
dilihat dan tabel diatas bahwa pada tahun 2009 dan 2010 tunggakan
piutang telah melebthi  batas wajar piutang tak tertagih. Hal ini
menunjukan bahwa kemungkinan pengendalian intern piutang penjualan
sperpart kendaraan kurang berjalan dengan baik.

Dalam struktur organisasi dan job description perusahaan,fungsi
Departermen Administrasi  Penjualan hanva sebatas pengurusan
administrasi penjualan dikantor serta pengurusan surat penjualan ban,
spare part dan oli, sehingga salesman bertindak langsung sebagai surveyor.
Hal ini mendasari banyaknya piutang yang menunggak.

Selain itu bagian kredit perusahaan tidak mengirimkan komfirmasi
piutang kepada pelanggan (nasabah) secara periodic untuk menguji
ketelitian pencatatan piutang yang dilakukan. Di dalam laporan keuangan
perusahaan tidak menyajikan perkiraan cadangan kerugian piutang sebagai

pengurang saldo piutang usaha dineraca.
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Menurut Standar Akuntans1 Keuangan (SAK) disebutkan “Cara
penyvajiannya antara lain adalah dengan menyatakan jumlah brut
tagihan berapa yang diperkirakan tidak dapat direalisasikan, yang harus
dikurangi dari jumlah bruto tagihan”. Untuk menentukan piutang usaha
yang dapat ditagih (direalisasikan) pada setiap akhir periode akuntansi
sebaiknya menggunakan pendekatan analisis umur piutang dari setiap
debitur. Hal in1 disamping mengetahui besarnya piutang vang diperkirakan
tidak dapat ditagih juga dapat digunakan untuk menilai kejujuran debitur
dalam melunasi hutangnya serta dapat digunakan untuk menilai efektifitas
kerja bagian administrasi.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut tentang sistem pengendalian intern piutang pada PT.
Karya Suka Abadi Palembang dengan judul "Analisis Sistem Pengendalian

Intern Piutang Pada PT. Karya Suka Abadi Palembang”

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah terdahulu maka
dapat dirumuskan masalah pokok penelitian ini sebagai berikut: Bagaimana
penerapan sistem pengendalian intern piutang pada PT. Karya Suka Abadi
Palembang. Apakah sesuai dengan prinsip-prinsip pengendalian intern

piutang yang baik ?



C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan vang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

I

Untuk mengetahui penerapan sistem pengendalian intern piutang pada PT.
Karya Suka Abadi Palembang.
Untuk melakukan analisis dan evaluasi penerapan sistem pengendalian

intern piutang pada PT. Karva Suka Abadi Palembang,

D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi penulis

Dapat menambah wawasan mengenai system pengendalian intern piutang.
Bagi Perusahaan yang diteliti

Hasil Penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi dan bahan
masukan dalam menyempurnakan pengawasan dan pengendalian intern
piutang.

Bagi Almamater

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi dalam

melakukan penelitian dengan masalah yang sama.
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terjadinya kecurangan keuangan dalam bentuk pengelapan, pencurian
maupun penipuan terhadap kekayaan perusahaan.

Manajemen perusahaan dapat memisahkan kedua fungsi vaitu
antara fungsi penvimpanan dan fungsi pencatatan agar pengendalian intern
dapat terwujud . dengan kata lain, bagian kasir dan pembukuan im harus
terpisah dan terdapat dua orang karyawan atau lebih, dimana masing-
masing karvawan tersebut ada berfungsi sebagai kasir dan lainya sebagai
fungsi pencatatan pemisahan fungsi tersebut dapat menghindari hal-hal
vang tidak diinginkan, sehingga kekayaan perusahaan dapat dilindungi dan
terjamin.

Penelitian sebelumnya berjudul penilaian terhadap system
pengendalian intern atas penjualan kredit pada PT. Angsa Daya Cabang
Palembang telah dilakukan oleh Adi (2004). Perumusan masalah dalam
penelitian tersebut adalah tidak adanya pemisahan fungsi antara fungsi
akuntansi dengan fungs: kredit, yang menyebabkan terjadinya pemberian
otorisasi atas persetujuan kredit oleh fungsi yang bukan jadi
wewenangnya. Sehingga berakibat kurang baiknya penerapan praktik yang
sehat dalam penjualan kredit. Yaitu pada faktur penjualan dan surat
pengantar barang yang belum bernomor urut cetak. Dalam mengumpulkan
data yang diperlukan untuk menyusun laporan penelitian, penulis
menggunakan data sekunder dan tekhnik pengumpulan data vaitu

wawancara dan observasi.
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Hasil penelitian tersebut adalah tidak adanya pemisahaan fungsi
akuntansi dengan fungst kredit. vang menvebabkan terjadinva otorisasi
atas persetujuan kredit oleh fungsi yang bukan menjadi wewenangnya dan
kurang baiknya penetapan praktik yvang sehat dalam penjualan kredit, vaitu
pada faktur penjualan dan surat pengantar barang yang belum bernomor
urut cetak.

Penelitian sebelumnya berjudul analisis penerapan sistem akuntansi
piutang dan penerimaan kas sebagai alat pengendalian intem pada PT.
Federal Internasional Finance vang dilakukan oleh Andrivani (2008).
Perumusan masalah dalam penelitian tersebut yaitu belum jelasnya
pembagian tugas antara bagian finance departement yang menangani
asuransi dengan finance depatement yang menangani kegiatan pembayaran
kendraan costumer. Sehinga terjadinya penumpukan pekerjaan pada
bagian finance. Yaitu belum adanya bagian Kkasir yang membantu
melakukan penerimaan kas. Tidak tepatnya penempatan nomor seri yang
terdapat dalam formulir kwitansi, walaupun nomor seri tersebut sudah di
cetak.

Hasil penelitian tersebut adalah tidak jelasnya pemisahan fungsi
finance  departement yang menangani asuransi dengan finance
departement vang menangani pembayaran kendraan customer.
Menyebabkan terjadinya penumpukan pekerjaan. Serta tidak tepatnya
penempatan nomor seri vang terdapat dalam formulir kwitansi, walaupun

nomor seri sudah dicetak.




Dari penelitian sebelumnya diatas maka persamaan vang dapat
dilihat dan ketiga penelitian dan dengan penelitian vang penulis lakukan
tersebut adalah penelitian ini sama-sama membahas tentang system
pengendalian intemn vang ada disebuah perusahaan dengan tujuan untuk
menjaga kekavaan organisasi. mengecek ketelitian dan keandalan data
akuntansi, mendorong efisiensi serta mendorong dipatuhinva kebijakan
manajemen.

Perbedaanya adalah pada penelitian sebelumnya dilakukan oleh
Chandra (2009). Terdapat kelemahan unsur pengendalian intern pada
prosedur penerimaan kas vaitu adanya perangkapan tugas vang dilakukan
fungsi penyimpanan merangkap melakukan pencatatan pada fungsi Kasir.
Sedangkan penelitian sebelumnya vang dilakukan oleh Adi (2004). Tidak
adanva pemisahan fungsi akuntansi dengan fungsi kredit, vang
menyebabkan terjadinva pemberian otorisasi atas persetujuan kredit oleh
fungsi vang bukan jadi wewenangnya. Sedangkan perbedaan pada penulis
adalah adanya kelemahan pengendalian intern pada perusahaan PT. Karya
Suka Abadi Palembang vang mengakibatkan terjadinya tunggakan piutang
pada perusahaan.

B. Landasan Teori
1. Sistem Akuntansi Piutang
a) Pengertian Piutang
Dalam wusaha untuk meningkatkan atau memperbesar

volume penjualan, banyak perusahaan menjual produk secara




kredit. Penjualan kredit tidak dapat dengan segera
menghasilkan penerimaan kas, tetapi menmimbulkan piutang
pelanggan dan barulah pada hari jatuh tempo terjadi aliran kas
masuk (cash inflow) vang berasal dan piutang tersebut.

Menurut Baridwan (2004: 123), Piutang merupakan klaim
perusahaan atas uang, barang atau jasa terhadap pihak lain.
Akuntansi kredit merupakan suatu proses yang terintegrasi
antar  sumber-sumber dana  kredit, pengorganisasian,
pemberian, administrasi dan pengamatan kredit

Menurut Henry (2000: 228), Menyatakan bahwa piutang
(receivables) merupakan klaim yang muncul dari penjualan
barang dagang. penyerahan jasa, pemberian pinjaman dana,
atau jenis transaksi lainnya vang membentuk suatu hubungan
dimana satu pihak berutang kepada pihak lainnya. Kredit
adalah hak untuk menerima pembayaran atau kewajiban untuk
melakukam pembayaran pada waktu diminta, pada waktu yang
akan datang, karena penyerahan barang-barang sekarang.

Menurut Al-Haryono (2001: 52), Piutang merupakan hak
untuk menagih klaim sejumlah uang dari penjual kepada
pembeli yang timbul karena adanya suatu transaksi penjualan

kredit



13

b) Prosedur Pencatatan Piutang
Menurut Mulvadi (2001: 261). Prosedur pencatatan piutang

bertujuan untuk mencatat mutasi piutang perusahaan ke-pada

setiap debitur. Mutasi piutang adalah disebabkan oleh

transaksi penjualan kredit, penerimaan kas dari debitur, retur

penjualan, dan penghapusan piutang. Pencatatan piutang dapat

dilakukan dengan salah satu dari metode berikut ini:

1) Metode Konvensional
Posting kedalam kartu piutang dilakukan atas dasar
data yang dicatat dalam jurnal.
2) Metode posting langsung kedalam kartu piutang atau
pernyataan piutang
Dalam metode ini posting pernyataan piutang dengan
kartu piutang sebagai tembusannya atau tembusan
lembar kedua berfungsi sebagai kartu piutang.
3) Metode pencatatan piutang tanpa buku pembantu

(ledgerless bookkeeping)
Dalam metode pencatatan piutang ini, tidak digunakan
buku pembantu piutang. Faktur penjualan beserta
dokumen pendukungnya yang diterima dari bagian
penagihan, oleh bagian piutang diarsipkan menurut
nama pelanggan dalam arsip faktur yang belum

dibayar.
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4) Metode pencatatan dengan mengunakan komputer
Dokumen sumber yang mengubah niutang dikunpulkan
dan sekaligus posting setiap hari untuk memutakhirkan
catatan piutang

¢) Dokumen
Dokumen yang digunakan dalam melakukan pencatatan
piutang vyaitu:
1) Faktur penjualan
Dalam pencatatan piutang, dokumen ini digunakan
sebagai dasar pencatatan timbulnya piutang dari
transaksi penjualan kredit.
2) Bukti kas masuk
Dalam pencatatan piutang, dokumen ini digunakan
sebagai dasar pencatatan berkurangnya dari transaksi
pelunasan piutang dari debitur.
3) Memo kredit
Dalam pencatatan piutang, dokumen ini digunakan
sebagai dasar pencatatan retur penjualan.

4) Buku memonal (journal voucher)

Bukti memorial adalah dokumen sumber untuk
dasar pencatatan transaksi kedalam jurnal umum.
Dalam pencatatan piutang, dokumen ini digunakan

sebagai dasar pencatatan penghapusan piutang.



d) Prosedur Pernyataan Piutang

Pernvataan piutang adalah formulir yang menyajikan

jumlah kewajiban debitur pada tanggal tertentu dan (dalam

pernyataan piutang bentuk tertentu) disertai dengan rinciannya.

Pernyataan piutang dapat berbentuk berikut ini:

1)

2)

3)

4)

Pernyataan saldo akhir bulan (balance-and-of-month
statement)

Pernyataan piutang ini hanya menyajikan saldo piutang
kepada debitur pada akhir bulan saja.

Pernyataan satuan (unit statement)

Pernyataan piutang ini berisi saldo kewajiban debitur
pada awal bulan, mutasi debit dan kredit selama
sebulan beserta penjelasan rinci setiap transaksi.
Pernyataan saldo berjalan dengan rekening
konvensional (running balance statement with
conventional account)

Pernyataan faktur yang belum dilunasi (open item
statement)

Pernyataan piutang bentuk ini berisi daftar faktur-
faktur yang belum dilunasi oleh debitur pada tanggal
tertentu disertai dengan tanggal faktur dan jumlah

rupiahnya.
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2. Pengendalian Piutang
Piutang merupakan unsur vang penting dalam Neraca perusahaan,
oleh sebab itu apabila perusahaan memberikan kredit harus melalui
prosedur yang benar, pengawasan vang cukup serta berbagai
kebijakan untuk keberhasilan perusahaan.

Menurut Mulyadi (2001: 163), Sistem pengendalian intern meliputi
kebijakan dan prosedur yang diterapkan untuk memberikan keyakinan
vang memadai bahwa tujuan suatu perusahaan akan dicapai. Sistem
pengendalian intern dirancang dengan tujuan pokok untuk menjaga
kekayaan perusahaan, catatan organisasi, mengecek efisiensi dan
mendorong dipatuhinya kebijkan manajemen. Unsur pokok sistem
pengendalian intern vaitu:

a. Struktur organisasi vang memisahkan tanggung jawab

fungsional secara tegas

Struktur  organisasi merupakan rerangka(framework)
pembagian tanggung jawab kepada unit-unit organisasi yang di
bentuk untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan.

b. "Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan
perlindungan vyang cukup terhadap kekayaan, utang.
pendapatan dan biaya

Dalam organisasi, setiap transaksi hanya terjadi atas dasar
otorisasi dari pejabat yang memilki wewenang untuk

menyetujui terjadinya transaksi tersebut. Oleh karena itu, dalam




organisasi harus di buat sistem vang mengatur pembagian
wewenang untuk otorisasi atas terlaksananva setiap transaksi.
¢. Praktik vang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap
unit organisasi
Pembagian tanggung jawab fungsional, sistem wewenang
dan prosedur pencatatan vang telah di tetapkan tidak akan
terlaksana dengan baik jika tidak diciptakan cara-cara untuk
menjamin praktik yang sehat dalam pelaksanaannya
d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya
Bagaimana pun baiknya struktur organisasi, sistem otorisasi
dan prosedur pencatatan, serta berbagai cara vang diciptakan
untuk mendorong prakti vang sehat, semuanva sangat
tergantung kepada manusia yang melaksanakannya Karyawan
vang jujur dan ahli dalam bidang vang menjadi tanggung
jawabnya akan dapat melaksanakan pekerjaan dengan efisien
dan efektif.
3. Sistem Akuntansi Penjualan
a) Pengertian Penjualan
Menurur Mulyadi (2001: 202), Kegiatan penjualan terdin
dari transaksi penjualan barang atau jasa, baik secra kredit
maupun secara tunai. Dalam transaksi penjualan kredit, jiak

order dari pelanggan telah dipenuhi dengan pengiriman barang



atau jasa. untuk jangka waktu tertentu perusahaan memilki

piutang kepada pelanggannya.

b) Fungsi vang terkait dalam penjualan kredit

1)

2)

3)

Fungsi penjualan

Fungsi ini bertanggungjawab untuk menerima surat
order dan pembeli, mengedit order dari pelanggan
untuk menambahkan informasi yang belum ada pada
surat order tersebut (seperti spesifikasi barang dan
tujuan  pengiriman) meminta otorisasi  kredit,
menentukan tanggal pengiriman dan dari gudang mana
barang akan dikirim, dan mengisi surat order
pengiriman.

Fungsi kredit

Fungsi ini berada di bawah fungsi keuangan yang
dalam transaksi penjualan kredit, bertanggungjawab
untuk meneliti status kredit pelanggan dan memberikan
otorisasi pemberian kredit kepada pelanggan.

Fungsi gudang

Fungst ini bertanggungjawab untuk menyimpan barang
dan menyiapkan barang yang dipesan oleh pelanggan,

serta menyerahkan barang ke fungsi pengiriman.




4) Fungsi pengiriman
Fungsi ini bertanggungjawab untuk menyerahkan
barang atas dasar surat order pengiriman yang
diterimanya dari fungsi penjualan.
5) Fungsi penagihan
Fungsi ini bertanggungjawab untuk membuat dan
mengirimkan faktur penjualan kepada pelanggan, serta
menyediakan copy faktur bagi kepentingan pencatatan
transaksi penjualan oleh fungsi akuntansi.
6) Fungsi akuntansi
Fungsi ini bertanggungjawab untuk mencatatat piutang
vang timbul dan transaksi penjualan kredit dan
membuat serta mengirimkan pernyataan piutang
kepada para denitur, serta membuat laporan penjualan.
c) Prosedur pencatatan penjualan
Dalam prosedur ini fungsi akuntansi mencatat transaksi
penjualan kredit ke dalam jurnal penjualan, dimana fungsi
yang terkait vaitu: fungsi kredit, gudang, pengiriman,
penagihan, dan akuntansi.
d) Dokumen
Dokumen vyang digunakan dalam melakukan pencatatan

penjualan yaitu:



1) Surat order pengiriman dan tembusan
Merupakan dokumen pokok unt:k  memproses
penjualan kredit kepada pelanggan.
2) Tembusan kredit
Digunakan untuk memperoleh setatus kredit pelanggan
dan untuk mendapatkan otorisasi penjualan kredit dari
fungsi kredit.
3) Surat pengakuan
Dokumen ini dikirimkan oleh fungsi penjualan kepada
pelanggan untuk memberitahu bahwa ordernya telah di
terima dan dalam proses pengiriman.
4) Arsip pengendalian pengiriman
Merupakan tembusan surat order pengiriman vang
diarsipkan untuk menyiapkan jenis barang dengan
jumlah seperti yang tercantum di dalamnya.
Menurut Mulyadi (2001: 221), pengendalian intern penjualan
terdiri dan:
1. Organisasi
a) Fungsi penjualan harus terpisah dari fungsi kredit
Pemisahan fungsi ini dimaksudkan untuk menciptakan
pengecekan intern terhadap transaksi penjualan kredit. Dengan
dipisahkannya fungsi penjualan dari fungsi kredit, resiko tidak

tertagihnya piutang dapat dikurangi.



b) Fungsi akuntansi harus terpisah dari fungsi penjualan dan

)

fungsi kredit

Dalam sisten penjualan kredit, fungsi akuntansi yang
melaksanakan pencatatan piutang harus dipisahkan dari fungsi
operasi yang melaksanakan fungsi penjualan dan dan fungsi
kredit yang mengecek kemampuan pembeli dalam melunasi
kewajibannya. Dengan dipisahkannya tiga fungsi pokok
tersebut, catatan piutang dapat dijamin ketelitian dan
keandalannya serta kekayaan perusahaan (piutang) dapat
dijamin keamanannya (piutang dapat ditagih)

Fungsi akuntansi harus terpisah dari fungsi kas

Berdasarkan pengendalian intern yang baik, fungsi akuntansi
harus dipisahkan dari kedua fungsi pokok vang lain: fungsi
operasi dan penyimpanan. Pemisahan kedua fungsi pokok ini
dapat mencegah terjadinya manipulasi catatan piutang yang

dikenal dengan istilah lapping

d) Transaksi harus dilaksanakan oleh lebih dan satu orang atau

lebih dari satu fungsi

Dengan mengunakan unsur pengendalian tersebut, setiap
pelaksanaan transaksi selalu akan tercipta internal check yang
mengakibatkan pekerjaan karyawan yang satu dicek ketelitian
dan keandalannya oleh karyawan yang lain. Transaksi

penjualan kredit harus dilaksanakan oleh fungsi penjualan,
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fungsi kredit, fungsi pengiriman, fungsi penagihan. dan fungsi
akuntansi. Tidak ada iransaksi penjualan kredit vyang

dilaksanakan secara lengkap hanya oleh satu fungsi tersebut.

2. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan

a)

b)

c)

Penerimaan order dan pembeli diotorisasi oleh fungsi
penjualan dengan mengunakan formulir surat order
pengiriman

Transaksi penjualan dimulai dengan diterimanya order dan
pembeli. Sebagai awal kegiatan penjualan, fungsi penjualan
mengisi formulir surat order pengiriman untuk memungkinkan
berbagai pihak (fungsi pemberi otorisasi kredit, penvimpanan
barang, pengiriman, dan pencatatan penagihan).

Persetujuan pemberian kredit diberikan oleh fungsi kredit
dengan membubuhkan tanda tangan pada credit copy (vang
merupakan tembusan surat order pengiriman)

Otorisasi ini berupa tanda tangan kepala bagian kredit dalam
dokumen credit copy, yang merupakan tembusan surat order
pengiriman

Pengiriman barang kepada pelanggan diotorisasi oleh fungsi
pengiriman dengan cara menandatangani dan membubuhkan
cap “sudah dikirim” pada copy surat.

Dokumen im dikirimkan oleh fungsi pengiriman ke fungsi

penagihan sebagai bukti telah dilaksanakannya pengiriman



d)

barang sesuai dengan perintah penginman barang vang
diterbitkan oleh fungsi penjualan.

Penetapan harga jual. syarat penjualan, syarat pengangkutan
barang, dan potongan penjualan berada di tangan direktur
pemasaran dengan penerbitan surat keputusan mengenal hal
tersebut

Pengisian informasi kedalam surat order pengiriman dan faktur
penjualan harus didasarkan pada informasi harga jual, syarat
penjualan, dan potongan vyang ditetapkan oleh direktur
pemasaran.

Terjadinya piutang diotorisasi oleh fungsi penagihan dengan
membubuhkan tanda tangan pada faktur penjualan

Terjadinya piutang vang menyebabkan kekayaan perusahaan
bertambah diakui dan dicatat berdasarkan dokumen faktur
penjualan.

Pencatatan ke dalam catatan akuntansi harus didasarkan atas
dokumen sumber yang dilampiri dengan dokumen pendukung
vang lengkap

Kesahihan ~ dokumen  sumber  dibuktikan  dengan
dilampirkannya dokumen pendukung vang lengkap, yang telah

diotorisasi oleh pejabat yang berwenang.



g)

Pencatatan kedalam akuntansi harus dilakukan oleh karvawan
vang diberi wewenang untuk itu

Setiap pencatatan akuntansi harus dilakukan oleh karvawan
vang diberi wewenang untuk mengubah catatan akuntansi

tersebut.

3. Praktik yang Sehat

a)

b)

Penggunaan formulir bernomor urut cetak

Didalam organisasi, setiap transaksi keuangan hanva akan
terjadi jika telah mendapat otorisasi dan vang berwenang.
Otorisasi dan yang berwenang tersebut diwujudkan dalam
bentuk tanda tangan pada formulir.

Secara periodik fungsi akuntansi mengirim pernvataan piutang
(Account Receivable Statement) kepada setiap debitur untuk
menguji ketelitian catatan piutang vang diselengarakan oleh
fungsi tersebut

Praktik vang sehat dapat diciptakan dengan cara pengecekan
secara periodik  ketelitian catatan akuntansi  vang
diselengarakan oleh perusahaan dengan catatan akuntansi yang
diselengarakan oleh pihak luar yang bebas. Untuk mengecek
ketelitian catatan piutang perusahaan, secara periodik fungsi
akuntansi diharuskan membuat pernyataan piutang dan

mengirimkannya kepada debitur yang bersangkutan. Dengan
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cara im data vang dicatat dalam Kkartu piutang dicek
ketelitiannya oleh debitur yang bersangkutan,

Secara periodik diadakan rekonsiliasi kartu piutang dengan
rekening kontrol piutang dalam buku besar

Rekonsiliasi merupakan cara pencocokan dua data yang dicatat
dalam catatan akuntansi vang berbeda namun berasal dani
sumber yang sama. Dalam pencatatan piutang, dokumen
sumber vang digunakan sebagai dasar pencatatan piutang
adalah faktur penjualan. Dengan demikian untuk mengecek
ketelitian data akuntansi yang dicatat direkening kontrol
piutang dalam buku besar, praktik yang sehat mengharuskan
secara periodik diadakan rekonsiliasi antara buku pembantu
piutang dengan rekening kontrol piutang dalam buku besar

piutang
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METODE PENELIT!AN

A. Jenis Penelitian

Menurut  Sugivono (2004: 11), jenis penelitian menurut tingkat

ekplanasinya penelitian im dikelompokan menjadi:

L.

[

Penelitian Deskriptif

Penelitian Deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih
tanpa membuat perbandingan atau dengan menghubungkan dengan
variabel yang lain.
Penelitian komparatif

Penelitian komparatif merupakan suatu penelitian vang bersifat
membandingkan satu variabel dengan variabel lain.
Penelitian Asosiatif

Penelitian asosiatif adalah penelitian vang bertujuan untuk
mengetahui hubungan dua variabel atau lebih.
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu
vartabel atau lebth tanpa membuat perbandingan atau

menghubungkan dengan variabel yang lain.

B. Tempat Penelitian

Penelitian ini1 di lakukan pada PT Karya Suka Abadi Palembang JI.

Basuki Rahmat No. 1780 Palembang

26




C. Operasionalisasi Variabel

Variabel adalah suatu definisi yang diberitkan kepada suatu

variable dengan cara memberikan arti

mempersifikasi bagaimana

variable atau tersebut diukur. Adapun variabel dan indikator yang akan

diuratkan sebagai berikut.

Tabel I11.1

PT. Karya Suka Abadi Palembang
Operasional Variabel

Variabel

Definisi

Indikator

L

Sistem pengendalian
intern penjualan

Sistem pengendalian
intern piutang

Pengendalian
vang di dilakukan
mular dar1 order
pembelian  yang
diajukan oleh
pelanggan sampai
pengiriman barang
atau  penyerahan
jasa

Pengendalian
vang di mulai
sejak  terjadinya
plutang  sampai
dilaksanakannya
penagihan atas
piutang  kepada
pelanggan,  yang
melibatkan sistem
penjualan  kredit
dan sistem
penerimaan  kas
dari piutang

Sumber: Penulis, 2012

SPI Penjualan:

ki

2,

3.

4.
5.

Struktur Organisasi
penjualan
Sistem Otorisasi
penjualan
Sistem Informasi
Akuntansi penjualan
a. Prosedur
penjualan
b. Dokumen
penjualan
Praktek yang sehat
SDM yang kompeten

SPI Piutang:

1.

2.

3.

b4l

Struktur Organisasi
piutang
Sistem Otorisasi
piutang
Sistem Informasi
Akuntansi piutang
a. Prosedur
piutang
b. Dokumen
piutang
Praktek yang sehat
SDM vyang kompeten




D.

1.

E.

Data yang Diperlukan
Menurut Indriantoro dan Supomo (2004: 146), Jonis data vang
diperlukan berdasarkan cara memperolehnya adalah sebagai berikut :
Data Primer
Data primer merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung
dari sumber asli ( tidak melalui media perantara )
Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh peneliti secara
tidak langsung melalui media perantara ( diperoleh dan dicatat melalui
orang lain)
Data yang akan digunakan penulis adalah data primer , data yang
diperoleh secara langsung dan perusahaan yang terdiri dan: Struktur
Organisasi penjualan, Sistem Otorisasi Penjualan Kredit, Prosedur
Penjualan, Dokumen Penjualan, Praktek yang sehat, kualitas SDM
yang kompeten.

Teknik Pengumpulan Data

Menurut Nan (2000: 116-123) menyatakan teknik pengumpulan data

terdin dan:

1.

Pengamatan ( observasi )
Pengamatan (observasi) adalah metode pengumpulan data, peneliti
mencatat imformasi sebagaimana yang mereka saksikan selama

penelitian



Survei

Survei adalah metode pengumpulan data dengan menounakan
instrument untuk meminta tanggapan dan respon terhadap sample
Wawancara

Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti dan
responden

Kuesioner

Kuesioner adalah pertanyaan yang di susun dalam bentuk kalimat
Tanya

Dokumentasi

Dokumen adalah catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau
peristiwa pada waktu lalu

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data vang akan digunakan
adalah wawancara, dokumentasi, observasi dalam perusahaan dan

pengamatan dalam melaksanakan aktivitas penjualan kredit.

F. Analisis Data dan Teknik Analisis

1.

Analisis Data

Menurut Nur dan Bambang (2002: 12) terdiri dari:

a) Analisis Kualitatif
Analisis kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada
pemahaman mengenai masalah-masalah dalam kehidupan sosial
berdasarkan kondisi realitas atau natural setting vang holistis,

kompleks dan rinci.



b) Analisis Kuantitatif
Analisis kuantitatif adalah menekankan pada pengujian tcori-teon
melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka dan
melakukan analisis data dengan prosedur statistik.
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kualitatif yaitu melakukan pengujian perbandingan penerapan
Sistem Pengendalian Intern penjualan kredit dan piutang vang di
terapkan perusahaan dengan teori sistem pengendalian penjualan
dan piutang intern yang baik.
2 Teknik Analisis
Teknik analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu, dengan
menganalisis system pengendalian intern penjualan kredit diperusahaan

tersebut.




BAB IV

PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum PT. Karya Suka Abadi Palembang

PT. Karya Suka Abadi Palembang berdiri pada tanggal 30 Agustus
1990, didirikan oleh Bapak Indra dan Bapak Rudianto. Berawal dari
keluarga yang sudah menekuni dunia bisnis sejak puluhan tahun silam.

Pada tahun pertamanya beroperasi, PT. Karva Suka Abadi
Palembang dikelola oleh delapan orang karyawan. Perlahan tapi pasti. PT.
Karya Suka Abadi Palembang semakin optimis untuk mengepakkan
sayapnya di duma Distributor. Terbukti dengan adanva penambahan
jumlah karyawan tetap menjadi lima belas orang.

PT. Karya Suka Abadi Palembang merupakan perusahaan yang
telah teruji eksistensinya. Hal ini dapat dibuktikan pada waktu bangsa
Indonesia mengalami krisis moneter pada tahun 1998, dimana banvak
perusahaan vang gulung tikar, PT. Karva Suka Abadi Palembang tetap
berdiri. Hal in1 tidak terlepas dari peran semua karyawan dan manajemen
dalam mengambil tindakan yang cepat dan tepat untuk menyelamatkan
perusahaan. Keberhasilan melewati badai krisis yang menimpa bangsa
Indonesia yang berimbas pada perusahaan-perusahaan yang ada di
Indonesia, tidak ketinggalan terkena badai krisis tersebut, pembenahan

disegala bidang dilakukan.
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Berbagai program-program pendidikan dan pengembangan karier
setiap karyawan secara terus menerus dilakukan. Salah satu sarana vang
dilakukan adalah diadakannva apel pagi pada hari senin. Direksi sampai
dengan office boy harus mengikuti program ini, sehingga seluruh
karvawan dapat menambah bekal pengetahuannya sekaligus lebih

menjiwai posisi jabatannya.

. Struktur Organisasi dan Pembagian Tugas

Sebagaimana layaknya perusahaan lain, PT. Karya Suka Abadi
Palembang juga memiliki struktur organisasi. Struktur ini menunjukkan
hubungan antara karyawan dalam hal pembagian tugas, tanggung jawab
dan wewenang masing-masing staff dalam rangka mencapai tujuan
perusahaan.

Guna memperoleh hasil kerja vang efektif dan efisien dalam
mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan, maka perusaan perlu
menggolong-golongkan dan mengatur berbagai kegiatan perusahaan, baik
dari segi pembagian tugas maupun dalam pelimpahan wewenangnya,
dengan demikian masing-masing kegiatan dapat diarahkan secara teratur
menurut garis wewenangnya yang telah ditetapkan dalam struktur
organisasi.

Dalam suatu perusahaan, pimpinan perusahaan adalah orang vang
memegang kendali dan bertanggung jawab terhadap jalannya roda

perusahaan, namun itu semua tidak akan berhasil tanpa adanya dukungan
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dan kerjasama dengan para pekerja. Dalam hal ini berarti dalam suatu
perusahaan terdapat dua pihak vang saling berkepentingan. vaitu pimpinan
perusahaan dan tenaga pelaksanan. Dengan kata lain, dalam suatu
perusahaan ada jenjang jabatan pada posisi masing-masing baik tugas
maupun tanggung jawab. Oleh sebab itu sangatlah diperlukan suatu
pembagian tugas serta pendelegasian wewenang dari pimpinan kepada
bawahannya untuk melaksanakan kegiatannya.

Masalah pembagian tugas dan pendelegasian wewenang dalam
suatu perusahaan hendaknya disesuaikan dengan apa vang terdapat dalam
struktur organisasi yang telah ditetapkan. Disamping itu pimpinan
perusahaan hendaknya memiliki kesadaran penuh untuk melaksanakan
pembagian tugas sebagaimana mestinya dan pendelegasian wewenang
secara baik kepada bawahan vang benar-benar dapat dipercava dan
memiliki kemampuan untuk mengemban tugas yang diberikan kepadanya
dengan penuh tanggung jawab.

Bentuk struktur organisasi sangat penting dalam perusahaan,
karena bentuk struktur organisasi yang jelas akan memberikan gambaran
yang lebih sempuma dalam menentukan setiap tugas, wewenang dan
tanggung jawab yang dimiliki pada bagian yang satu dengan bagian yang

lain.
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Struktur organisasi adalah susunan dan hubungan bagian-bagian
posisi dalam suatu perusahaan. Suatu struki:r creanisasi inenguraikan
pembagian-pembagian  aktivitas  kegiatan.  Struktur organisasi  ini
menunjukkan struktur wewenang serta memperlihatkan pelaporannva.

Struktur organisasi merupakan suatu pedoman untuk melaksanakan
tugas masing-masing bagian. Dengan adanya struktur organisasi ini maka
para anggota organisasi ini dapat mengetahui tugas dan kedudukan
masing-masing. Jadi struktur organisasi merupakan pengerahan sumber-
sumber utama penyusunan orang-orang kedalam suatu pola yamg teratur,
mengendalikan prilaku, menyalurkan dan mengarahkan untuk mencapai
tujuan sehingga mereka dapat melaksanakan tugasnva secara efisien.

Adapun struktur organisasi PT. Karya Suka Abadi Palembang
dalam melaksanakan kegiatan perusahaannva dapat dilihat pada gambar

VL



Gambar V.1
Struktur Organisasi

PT. Karya Suka Abadi Palembang

Direktur
Wakil Direktur
Bagian Bagian Bagian Bagian
Penjualan Administrasi Keuangan Kredit

Sumber: PT. Karya Suka Abadi Palembang, 2012

Pembagian tugas pada PT. Karya Suka Abadi Palembang
berdasarkan struktur organisasi, yaitu:
1. Direktur
Direktur bertanggung jawab penuh atas perusahaan sebagai
pemegang kekuasaan tertinggi. Dalam menjalankan tugasnya, direktur
berhak melakukan untuk dan atas nama perseroan. Direktur bertugas:
1) Menjaga nama baik perusahaan
2) Bertindak dan atas nama perusahaan untuk melaksanakan hal yang

dianggap perlu.
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3) Memberikan keputusan dalam segala hal yang menyangkut
kebijaksanaan perusahaan.

4) Melakukan konsep pemikiran dan perencanaan untuk kemajuan
perusahaan serta membuat kebijakan yang dianggap perlu demi
kepentingan perkembangan perusahaan.

5) Mengevaluasi, membina dan mengarahkan bawahan vang menjadi

tanggung jawabnya.

Wakil Direktur

Tugas dan tanggung jawabnya di dalam perusahaan adalah:

1) Membantu pekerjaan pimpinan dan mengambil alih tugas apabila
pimpinan berhalangan atau tidak hadir.

2) Membantu pimpinan dalam mengatasi permasalahan vang terjadi
di dalam perusahaan.

3) Merintis dan menjalin kerjasama dengan instansi pemerintah
maupun swasta dalam penyediaan barang dan jasa.

4) Mengevaluasi hasil kerja karyawan.

Kepala Bagian Penjualan
Tugas dan tanggung jawabnya di dalam perusahaan adalah:
1) Memantau pasar penjualan sparepart.

2) Menyusun strategi penjualan dengan membuat paket dan promosi.
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3) Membina dan memberikan arahan kepada surveyor dalam
melakukan survei ke calon debitur

4) Memeriksa adanyva memo pending dari pelanggan agar segera
dilengkapi

5) Ikut menjaga hubungan baik dengan debitur

Kepala Bagian Adminstrasi

Tugas dan tanggung jawabnya di dalam perusahaan adalah:

1) Melaksanakan dan menyediakan kegiatan administrasi.

2) Menyusun dan mengawasi kegiatan administrasi.

3) Melakukan pencatatan atas jumlah pembelian dan pengeluaran atas

pembelian sparepart.

Kepala Bagian Keuangan

Tugas dan tanggung jawabnya di dalam perusahaan adalah:

1) Bertanggung jawab atas pengelolaan keuangan perusahaan.
2) Melakukan pengawasan atas pencatatan transaksi perusahaan.
3) Menyusun anggaran operasional perusahaan.

4) Melakukan perhitungan atas penerimaan dan pengeluaran kas.
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6. Kepala Bagian Kredit

Kredit merupakan bagian yang bertanggung jawab untuk mcmibuat

laporan tentang layak tidaknva calon debitur. Tugas dan tanggung

jawabnya adalah:

1) Memeriksa kelayakan dokumen persyaratan kredit calon debitur

2) Memeriksa kekuatan legalitas dokumen persyaratan kredit calon
debitur.

3) Melakukan kunjungan langsung kepelanggan

4) Melakukan survei ke calon debitur terhadap aplikasi kredit baru.

5) Memberikan masukan kepada karyawan menyangkut kriteria
kelayakan kredit

6) Memberikan masukan kepada manajemen untuk memperbarui

kondisi kebijakan kredit.

3. Struktur Pengendalian Intern
Suatu struktur pengendalian intern yang dibuat dengan tujuan
untuk melancarkan kegiatan perusahaan agar lebih terkoordinir dan lebih
terarah dalam upaya mewujudkan tujuan yang hendak dicapai oleh suatu
perusahaan. Adanya pengarahan kegiatan kepada tujuan dan koordinasi
yang memadai dalam setiap bagian dari struktur organisasi perusahaan,
diharapkan dapat menilai efisiensi dan efektivitas dari setiap kegiatan vang

dilaksanakan tersebut.
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Struktur pengendalian intern vang telah ditetapkan untuk dapat

sl
Jretatery

melaksanakannya, maka diperlukan suatu prosedur yang sistematis,
mudah dipahami oleh para pelaksananya. Melalui prosedur tersebut. dapat
dilthat bahwa penyimpangan-penyimpangan vyang terjadi  akan
mempengaruhi sistem secara keseluruhan. Disamping itu secara langsung
dapat memberikan suatu indikasi bahwa terdapat suatu prosedur yang
dijalankan dengan semestinya akan berpengaruh pada efektivitas dari
struktur pengendalian yang bersangkutan.

Struktur pengendalian intern akan berbeda untuk masing-masing
perusahaan. Suatu struktur pengendalian intern tersebut harus
direncanakan dan diterapkan dengan sebaik-baiknya, agar hasil vang

dicapai sesuai dengan keinginan.

B. Pembahasan

Dalam sub bab ini penulis menganalisis data yang diperoleh dari PT.
Karva Suka Abadi Palembang dan membandingkannya dengan teori-teori
vang dianggap sesuai dengan permasalahan yang ada, sehingga akan didapat
suatu pemecahannya dan dapat mengetahui penerapan sistem pengendalian
intern pada PT. Karya Suka Abadi Palembang, dan dari hasil perbandingan
tersebut dapat pula diketahui penvimpangan-penyimpangan yang dianggap
dapat merugikan perusahaan dan dengan mengetahui sebab-sebab terjadinya
penyimpangan tersebut dapat segera diambil langkah-langkah vang

diperlukan.
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Sistem Pengendalian Intern Penjualan

Suatu sistem pengendalian intern penjualan yang dibuat dengan
tujuan untuk melancarkan jalannya kegiatan perusahaan agar lebih
terkoordinir dan lebih terarah dalam upaya mewujudkan tujuan yang
hendak dicapai oleh suatu perusahaan. Adanya pengarahan kegiatan
kepada tujuan dan koordinasi yang memadai dalam setiap bagian dan
struktur organisasi perusahaan diharapkan dapat menilai efisiensi dan
efektivitas dari setiap kegiatan yang dilaksanakan tersebut.

Sistem pengendalian intern penjualan vang baik akan berbeda
untuk masing-masing perusahaan. Suatu sistem pengendalian intern
tersebut harus direncanakan dan diterapkan dengan sebaik-baiknya. Sistem
Pengendalian Intern penjualan vang ada pada PT. Karya Suka Abadi
Palembang adalah sebagai berikut :

a. Struktur Organisasi

Struktur organisasi yang ada di lingkungan PT. Karya Suka Abadi
Palembang dalam pelaksanaannya ada yang melakukan rangkap tugas,
vaitu fungsi keuangan yang seharusnya melakukan pencatatan kas masuk
dan kas keluar tetapi melakukan fungsi penjualan. Seharusnya bagian
keuangan hanya melakukan pencatatan kas masuk dan keluar dan bagian
vang seharusnya bertugas untuk melakukan penjualan adalah bagian
penjualan dan kredit. Kondisi tersebut tidak sesuai dengan landasan teori

vang dikemukakan sebelumnya, antara lain bahwa didalam suatu
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perusahaan harus dibentuk struktur organisasi vang memisahkan tugas dan
tanggung jawab fungsional.

Menurut Mulvadi dalam buku sistem informasi akuntansi
dijelaskan bahwa sistem pengendalian intern vang bak antara lain
mensyaratkan fungsi keuangan, fungsi penjualan dan kredit harus terpisah.
Melihat perbandingan teori dengan keadaan vang terjadi di perusahaan ini
sangat memungkinkan terjadinya kecurangan yang dapat ditmbulkan dan
perangkapan tugas tersebut adalah adanya manipulasi pembuatan daftar
penjualan. Jika hal i terus terjadi maka akan mudah bagi fungsi
keuangan untuk memanipulasikan pembuatan daftar penjualan dan
piutang karena semuanya dipegang oleh fungsi ini, oleh karena itu perlu
diadakan pemisahan fungsi keuangan dan penjualan sesuai dengan bagian
masing — masing sehingga tercipta pendelegasian wewenang dengan baik
dan hal ini perlu dilakukan, karena apabila terjadi suatu kesalahan atau
kecurangan akan mudah diketahui sehingga dapat dengan mudah
dilakukan alternatif penyelesaian yang baik.

b. Sistem Otorisasi

Sistem otorisasi yang ada pada PT. Karya Suka Abadi Palembang
tidak berjalan dengan baik, hal ini sisebabkan adanya rangkap tugas antara
fungsi keuangan dengan fungsi penjualan. Kondisi tersebut tidak sesuai
dengan landasan teori yang dikemukakan sebelumnya yang seharusnya
penerimaan order dari pembeli harus diotorisasi oleh fungsi penjualan

dengan mengunakan surat order pengiriman, sedangkan pembuatan bukti



kas keluar diotorisasi oleh bagian akuntansi sehingga tercipta
pendelegasian wewenang vang baik dan untuk menghindari kecurangan
vang dilakukan secara disengaja maupun tidak disengaja
Oleh karena itu, PT. Karva Suka Abadi Palembang harus membuat
sistem yang mengatur pembagian wewenang untuk otorisasi terlaksananya
setiap transaksi, dengan demikian sistem otorisasi yang ada dan terjadi
akan menjamin dihasilkannya dokumen pembukuan yang dapat dipercaya
bagi proses pembukuan. Bagian akuntansi seharusnya melakukan
pengecekan ketelitian dan kebenaran atas hasil data yang diberikan oleh
bagian penjualan dan kredit agar sistem otorisasi tersebut menjamin
dihasilkannya dokumen pembukuan vang dapat dipercava.
¢. Sistem Informasi Akuntansi
a) Prosedur Penjualan
Prosedur penjualan pada PT. Karva Suka Abadi Palembang
sudah sesuai dengan teori yang ada. Dimana fungsi penjualan
menerima order dari pembeli dan menambahkan informasi penting
pada surat order dari pembeli. Fungsi penjualan kemudian membuat
faktur penjualan dan mengirimkannya kepada berbagai fungsi vang
lain untuk memungkinkan fungsi tersebut memberikan kontribusi
dalam melayani order dari pembeli.
Prosedur penjualan pada PT. Karya Suka Abadi Palembang
menurut penulis sudah sangat memadai dengan sudah dijalankannya

prosedur penjualan sesuai dengan teori yang ada.
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b) Dokumen yang Digunakan

Dokumen penjualan yang ada pada PT. Karya Suka Abadi
Palembang sudah sesuai dengan teonn yang ada. Dimana dalam
menentukan besar kecilnya penjualan tersebut diperlukan dokumen-
dokumen pendukung untuk perhitungan jumlah penjualan. Dokumen
pendukung dalam penjualan yaitu surat order pengiriman dan
tembusan, faktur dan tembusan, rekapitulasi harga pokok penjualan,

dan bukti memornial.
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Gambar [V .2
Dokumen Penjualan
PT. Karva Suka Abadi Palembang

PT. Karya Suka Abadi
J1. Basuki Rahmat

Palembang
SURAT ORDER PENGIRIMAN
Nomor 12654 tanggal Nomor order | tanggal Wiraniaga
sop —* pelanggan
Terima kasih
- atas order
Dijual saudara.
memberitahu
|  kami jika
terjadi
o kekurangan
Dikirim pada barang
Kepada
Syarat FOB Rute pengiriman yang Tanggal
diminta pengiriman
No. urut Keterangan | satuan kuantitas Harga satuan | Total harga
barang
Jumlah
Bagian Bagian kredit Bagian order
pengiriman penjualan
(i, ) (... ) )

Sumber: Penulis, 2012




Gambar IV.3
Dokumen Penjualan
PT. Karya Suka Abadi Palembang

PT. Karya Suka Abadi
JI. Basuki Rahmat

Palembang
FAKTUR PENJUALAN
Nomor 12654 tanggal Nomor order | tanggal Wiraniaga
Faktur —* pelanggan
Dijual
kepada
| |
I |
Dikirim
Kepada
Svarat FOB Rute pengiriman yang Tanggal
diminta pengiriman
No. urut Keterangan satuan Kuantitas Harga satuan | Total harga
barang
Jumlah
1. Telah diorder kembali Kepala Departemen Keuangan

2. Persediaan habis
3. Sudah tidak diproduksi lagi

Sumber: Penulis, 2012




Gambar IV 4
Dokumen Penjualan
PT. Karya Suka Abadi Palembang
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REKAP HARGA POKOK PENJUALAN
Bulan Nomor - Tgl. Pembuatan
Kode Rekening Nama Persediaan Jumlah Rupiah
Departemen Akuntansi Biaya Bagian kartu persediaan
RS e— ) ( -

Sumber: Penulis, 2012

Gambar IV .4
Dokumen Penjualan
PT. Karya Suka Abadi Palembang

Bukti Memorial Nomor
Tgl.
Keterangan Debit
Kredit
Disetujui Dicatat Diverifikasi Dibuat
S — ) — ) ( ) A )

Sumber: Penulis, 2012
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PT. Karya Suka Abadi Palembang dalam melakukan aktivitas
perusahaan, tidak memenuhi syarat sistem pengendalian intern yang
baik, dimana fungsi penjualan hanva sebatas pengurusan adminitrasi
penjualan dikantor serta pengurusan surat penjualan ban. sparepart
dan oli, sehingga salesmen bertindak langsung sebagai surveyor.
Apabila dokumen ini diisi oleh fungsi keuangan vang melakukan
rangkap jabatan, maka bukan tidak mungkin fungsi ini akan
melakukan tindak kecurangan

d. Praktek yang Sehat
Praktek yang sehat pada PT. Karya Suka Abadi Palembang belum
berjalan dengan baik, ini dapat dilihat dengan masih adanya fungsi vang
tidak menjalankan fungsinya sebagai mana mestinya, dalam hal ini fungsi
kredit, sehinga salesmen bertindak langsung sebagai surveyor. Ini tidak
sesual dengan landasan teori yang ada, dimana praktek yang sehat adalah
suatu kondisi, dimana setiap bagian yang ada dalam perusahaan
melaksanakan tugas dan fungsinya dengan mengikuti ketentuan yang telah
ditetapkan sehingga dapat meyakinkan bahwa persetujuan, pencatatan, dan
otorisasi yang telah dilakukan telah sesuai dengan prosedur yang berlaku.
Cara yang umumnya ditempuh perusahaan dalam menciptakan praktek
yang sehat adalah:
1) Surat order pengiriman bernomor urut tercetak dan pemakaiannya

di pertanggung jawabkan oleh fungsi penjualan.
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2) Faktur penjualan bernomor urut tercetak dan pemakaiannya
dipertanggung jawabkan oleh fungsi penagihan.

3) Secara periodik fungsi akuntansi mengirim pernvtaan piutang
kepada setiap debitur untuk menguji ketelitian catatan piutang yang
diselengarakan oleh fungsi tersebut.

4) Secara periodik diadakan rekonsiliasi kartu piutang dengan
rekening kontrol piutang dalam buku besar.

Dalam menghadapi permasalahan tersebut dan untuk mewujudkan
suatu pengendalian intern yang memadai, maka PT. Karya Suka Abadi
Palembang harus menempatkan seorang pengawas yang akan melakukan
pengawasan terhadap pencatatan penjualan, karena disini terlihat bahwa
peranan fungsi pencatatan penjualan sangatlah penting didalam
menentukan  jumlah  penjuala yang sebenarnva, atau untuk
mengoptimalkan lagi praktek Lan_g sehat.

Menurut@ ve:iﬁkasi oleh fungsi akuntansi dapat membantu
menemukan penyimpangan yang terjadi baik sengaja maupun tidak, hal ini
dimaksudkan untuk menghindari terjadinya kecurangan seperti
pengeluaran uang kas yang bukan untuk keperluan perusahaan. Sesuai
dengan praktek yang sehat pada unsur pengendalian intern dalam sistem
akuntansi penjualan, sebagaimana yang terdapat pada bab II bahwa pada
saat pengajuan kredit dari pelanggan harus diotorisasi oleh fungsi kredit

dan diawasi oleh fungsi personalia. Hal ini dimaksudkan untuk menjamin
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keandalan daftar pelanggan vang mengajukan kredit, sehingga kecurangan
dapat dihindarkan,
e. Karyawan yang Kompeten

Penempatan karyawan yang ada pada PT. Karva Suka Abadi
Palembang sudah sesuai dengan landasan teori yang penulis kemukakan.
Perubahan dunia berpengaruh terhadap organisasi bisnis dan sekaligus
terhadap kompetensi karyawan Karvawan semakin dipandang sebagai
aset vang sangat penting dari suatu perusahaan. Semakin banyak tantangan
bisnis yang dihadapi perusahaan maka kedudukan Karyawan menjadi
semakin sangat strategis. Keunggulan kompetitif suatu perusahaan sangat
bergantung pada mutu sumber daya karyawan. Artinya ketika perusahaan
akan menghadapi proses pengubahan atau terlibat dalam menciptakan
perubahan, maka karyawan diposisikan sebagai pemain utama perusahaan.

Perusahaan akan selalu memikat, mengembangkan dan
mempertahankan karyawan yang berketrampilan inovatif, dan agar
karyawan tetap bertahan bekerja di perusahaannya maka diperlukan
lingkungan pembelajaran yang berkelanjutan. Bagaimana misalnya para
karyawan secara bertahap dikembangkan potensi dirinya untuk memiliki
pemikiran kompetitif, sinergis dan pemikiran global. Dengan demikian
perusahaan akan semakin siap dalam menghadapi setiap proses perubahan

lokal dan global.



Ciri-ciri kompetensi dimaksud adalah memiliki pengetahuan,

kapabilitas dan sikap inisiatif dan inovatif dalam berbagai dimensi

pekerjaan:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Keterampilan dan sikap dalam memecahkan masalah yang
berorientasi pada efisiensi, produktivitas, mutu, dan kepedulian
terhadap dampak lingkungan.

Keterampilan dan sikap dalam berkomunikasi horizontal dan
vertikal serta membangun jejaring kerja internal.

Keterampilan dan sikap dalam pengendalian emosi dir,
membangun persahabatan dan objektivitas persepsi.

Sikap dalam mau belajar secara berkelanjutan.

Keterampilan dan sikap dalam pengembangan din untuk
mengkaitkan kompetensi pekerjaan dengan kompetensi
individu.

Keterampilan dan sikap maju untuk mencari cara-cara baru

dalam mengoptimalkan pelayanan mutu terhadap pelanggan.

Kalau perusahaan disebut sebagai organisasi pembelajaran,

manajemen puncak sudah menempatkan upaya pengembangan kompetensi

karyawan

sebagai tugas rutinnya. Karyawan diberi kesempatan untuk

mengembangkan dirinya melalui bursa gagasan yang diselenggarakan oleh

manajemen puncak. Dari situ manajemen bisa mengamati siapa saja

karyawan yang memiliki pengetahuan, keterampilan, sikap dan talenta

tinggi. Kemudian dapat ditentukan siapa saja yang disiapkan untuk



menempati posisi jabatan vang lebih tinggi. Sementara mereka vang
berada pada kinerja yang dibawah standar diberi kesempaizn untuk
mengikuti pelatthan dan pengembangan.

. Sistem Pengendalian Intern Piutang

a. Struktur Organisasi

Struktur organisasi yang ada di lingkungan PT. Karya Suka Abadi
Palembang dalam melakukan pencatatan piutang sudah sesuai dengan teori
vang ada, dimana terjadinya piutang di catat dan diawasi oleh bagian
akuntansi, bagian piutang, bagian utang, bagian penagihan, bagian jurnal.
dan bagian buku besar.

Melihat struktur yang ada di PT. Karya Suka Abadi Palembang
dengan teori yang ada, peluang karyawan untuk melakukan kecurangan
sudah dipastikan tidak akan terjadi karna fungsi satu sama lain sudah
menjalankan fungsinya dengan sebagaimana mestinya. Dengan sudah
adanya pembagian tugas sesuai dengan bagian masing — masing sehingga
tercipta pendelegasian wewenang dengan baik dan apabila terjadi suatu
kesalahan atau kecurangan akan mudah diketahui sehingga dapat dengan
mudah dilakukan alternatif penvelesaian yang baik.

b. Sistem Otorisasi

Sistem otorisasi yang ada pada PT. Karya Suka Abadi Palembang
tidak berjalan dengan baik, dimana bagian akuntansi tidak mengrimkankan
surat pernyataan piutang kepada pelanggan. Kondisi tersebut tidak sesuai

dengan landasan teori yang dikemukakan sebelumnya yang seharusnya



n
2

bagian akuntansi mengirimkan surat pernvataan piutang (account
receivable statement) kepada setiap debitur untuk menguji ketelitian
catatan piutang vang diselenggarakan oleh fungsi tersebut
Oleh karena itu, PT. Karva Suka Abadi Palembang harus membuat
sistem yang mengatur pembagian wewenang untuk otorisasi terlaksananya
setiap transaksi, dengan demikian sistem otorisasi yang ada dan terjadi
akan menjamin dihasilkannya dokumen pembukuan piutang yang dapat
dipercava bagi proses pembukuan. Bagian akuntansi seharusnya
melakukan pengecekan ketelitian dan kebenaran atas hasil data vang
diberikan oleh bagian penjualan dan kredit agar sistem otorisasi tersebut
menjamin dihasilkannya dokumen pembukuan piutang yang dapat
dipercaya.
c. Sistem Informasi Akuntansi
a) Prosedur Piutang
Prosedur piutang pada PT. Karya Suka Abadi Palembang sudah
sesuai dengan teori yang ada. Dimana terjadinya piutang
diselenggarakan oleh fungsi akuntansi dengan menyelenggarakan
catatan piutang kepada setiap debitur yang berupa kartu piutang dan
buku pembantu piutang, yang digunakan untuk merinci rekening
kontrol piutang dalam buku besar, atau berupa arsip faktur terbuka.
Prosedur piutang pada PT. Karya Suka Abadi Palembang
menurut penulis sudah sangat memadai dengan sudah di baginya

fungsi yang mencatat terjadinya piutang.
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b) Dokumen yang Digunakan

Dokumen piutang vang ada pada PT. Karva Suka Abadi
Palembang dalam mencatat piutang sudah sesuai dengan teori yang
ada. Dimana dalam menentukan besar kecilnya piutang tersebut
diperlukan dokumen-dokumen pendukung untuk perhitungan jumlah
piutang. Dokumen pendukung dalam piutang vaitu faktur penjualan,

bukti kas masuk, memo kredit, dan bukti memorial.



Gambar IV.5
Dokumen Piutang

PT. Karya Suka Abadi Palemibang

PT. Karya Suka Abadi
- J1. Basuki Rahmat

‘ Palembang
{ FAKTUR PENJUALAN
|L Nomor 12654 tanggal Nomor order | tanggal Wiraniaga
Faktur —* pelanggan
| Dijual
' kepada
1
| |
' Dikirim
- Kepada
Syarat FOB Rute pengiriman yang Tanggal
diminta pengiriman
T |
No. urut Keterangan | satuan kuantitas Harga satuan | Total harga
, barang
[
Jumlah

1. Telah diorder kembali
2. Persediaan habis

|

3. Sudah tidak diproduksi lagi

Kepala Departemen Keuangan

Sumber: Penulis, 2012




Gambar IV .6
Dokumen Piutang
PT. Karva Suka Abadi Palembang

n
wn

' PT. Karya Suka Abadi Palembang
. J1. Basuki Rahmat No 1780

Palembang
BUKTI KAS MASUK
No. BKM:478690
Diterima dari No Cek
Tanggal———
Jumlah dalam angka:
Jumlah dalam huruf:
Tgl. No. Rekening Keterangan Jumlah
Penjelasan
Dicatat oleh Kepala Departemen Keuangan Bagian Kasa
[ ) o ) [ )

Sumber: Penulis, 2012




Gambar 1V.7
Dokumen Piutang
PT. Karva Suka Abadi Palembang

' PT. Karya Suka Abadi Palembang
| JI. Basuki Rahmat No. 1780

i Palembang

| MEMO KREDIT

% Kepada Kode No. 45378

' Yth Pelanggan

; No Surat Tanggal

i Pengiriman

' Untuk faktur | Tgl. Faktur Wiraniaga Tel. Memo debit

| No. Penerimaan parang Sdr.

1 No. Harga|Hrg
_Urut Keterangan Satuar) Kuantitas satuan| Totl
|

|

| o S S
|

| Bagian Order Penjualan

|

i [ -

Sumber: Penulis, 2012




Gambar IV.8

Dokumen Piutang
PT. Karva Suka Abadi Palembang

57

i Bukti Memorial Nomor

| Tgl.

' Keterangan Debit Kredit
Disetujui Dicatat Diverifikasi Dibuat
— ) R — T —— ) T —

Sumber: Penulis, 2012

PT. Karya Suka Abadi Palembang dalam melakukan aktivitas

perusahaan dalam hal ini pemberian piutang, sudah memenuhi syarat

sistem pengendalian intern vyang baik, dimana dokumen vyang

digunakan sudah sesuai dengan teori yang penulis kemukakan dalam

landasan teori.

d. Praktek yang Sehat

Praktek yang sehat pada PT. Karya Suka Abadi Palembang belum

berjalan dengan baik, ini dapa dilihat dengan masih adanya fungsi yang

tidak menjalankan fungsinya sebagai mana mestinya, dalam hal ini fungsi

akuntansi yang tidak mengirimkan surat komfirmasi piutang kepada

pelanggan yang melakukan pembelian secara kredit. Ini tidak sesuai

dengan landasan teori yang ada, dimana praktek yang sehat adalah suatu

kondisi, dimana setiap bagian yang ada dalam perusahaan melaksanakan
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tugas dan fungsinva dengan mengikuti ketentuan vang telah ditetapkan
sehingga dapat mevakinkan bahwa persetujuan, pencatatan, dan otorisas
vang telah dilakukan telah sesuai dengan prosedur vang berlaku. Cara
vang umumnya ditempuh perusahaan dalam menciptakan praktek vang
sehat adalah:

a.  Pengunaan formulir bernomor urut tercetak.

b. Secara periodik fungsi akuntansi mengirim pernytaan piutang
kepada setiap debitur untuk menguji ketelitian catatan piutang vang
diselengarakan oleh fungsi tersebut.

¢. Secara periodik diadakan rekonsiliasi kartu piutang dengan
rekening kontrol piutang dalam buku besar.

Dalam menghadapi permasalahan tersebut dan untuk mewujudkan
suatu pengendalian intern yang memadai, maka PT. Karva Suka Abadi
Palembang harus menempatkan seorang pengawas vang akan melakukan
pengawasan terhadap pencatatan dan prosedur peryataan piutang, karena
disini terlihat bahwa peranan fungsi pencatatan dan prosedur pernyataan
piutang sangatlah penting didalam menentukan jumlah piutang vang
sebenarnya, atau untuk mengoptimalkan lagi praktek vang sehat.

Menurut penulis verifikasi oleh fungsi akuntansi dapat membantu
menemukan penyimpangan yang terjadi baik sengaja maupun tidak, hal ini
dimaksudkan untuk menghindari terjadinya piutang tak tertagih vang dari
tahun ketahun mengalami peningkatan. Sesuai dengan praktek vang sehat

pada unsur pengendalian intern dalam sistem akuntansi piutang,
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sebagaimana vang terdapat pada bab Il bahwa pada saat pengajuan kredit
dari pelanggan harus diotorisasi nleh fungzi kredit dan diawasi oleh fungsi
personalia. Hal ini dimaksudkan untuk menjamin keandalan daftar
pelanggan vang mengajukan kredit, sehingga tingginva piutang tak
tertagih dapat diminimalisir,
e. Karyawan yang Kompeten
Penempatan karyawan vang ada pada PT. Karya Suka Abadi
Palembang sudah sesuai dengan landasan teori vang penulis kemukakan.
Perubahan dunia berpengaruh terhadap organisasi bisnis dan sekaligus
terhadap kompetensi karayawan. Karyawan semakin dipandang sebagai
aset yang sangat penting dari suatu perusahaan. Semakin banyak tantangan
bisnis vang dihadapi perusahaan maka kedudukan karvawan menjadi
semakin sangat strategis. Keunggulan kompetitif suatu perusahaan sangat
bergantung pada mutu sumber dava karvawan. Artinya ketika perusahaan
akan menghadapi proses pengubahan atau terlibat dalam menciptakan
perubahan, maka karyawan diposisikan sebagai pemain utama perusahaan.
Perusahaan akan selalu memikat, mengembangkan dan
mempertahankan karyawan yang berketrampilan inovatif, dan agar
karyawan tetap bertahan bekerja di perusahaannva maka diperlukan
lingkungan pembelajaran yang berkelanjutan. Bagaimana misalnya para
karyawan secara bertahap dikembangkan potensi dirinya untuk memiliki

pemikiran kompetitif, sinergis dan pemikiran global. Dengan demikian
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perusahaan akan semakin siap dalam menghadapi setiap proses perubahan

lokal dan global.

Ciri-ciri  kompetensi dimaksud adalah memiliki pengetahuan.
kapabilitas dan sikap inisiatif dan inovatif dalam berbagai dimensi
pekerjaan:

1) Keterampilan dan sikap dalam memecahkan masalah vyang
berorientasi pada efisiensi, produktivitas, mutu, dan kepedulian
terhadap dampak lingkungan.

2) Keterampilan dan sikap dalam berkomunikasi horizontal dan
vertikal serta membangun jejaring kerja internal.

3) Keterampilan dan sikap dalam pengendalian emosi dir,
membangun persahabatan dan objektivitas persepsi.

4) Sikap dalam mau belajar secara berkelanjutan.

5) Keterampilan dan sikap dalam pengembangan dirni untuk
mengkaitkan kompetensi pekerjaan dengan kompetensi
individu.

6) Keterampilan dan sikap maju untuk mencari cara-cara baru
dalam mengoptimalkan pelayanan mutu terhadap pelanggan.

Kalau perusahaan disebut sebagai organisasi pembelajaran,
manajemen puncak sudah menempatkan upaya pengembangan kompetensi
karyawan sebagai tugas rutinnya. Karyawan diberi kesempatan untuk
mengembangkan dirinya melalui bursa gagasan yang diselenggarakan oleh

manajemen puncak. Dari situ manajemen bisa mengamati siapa saja
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karyawan vang memiliki pengetahuan. keterampilan, sikap dan talenta
tinggi. Kemudian dapat ditentukan siapa z2iz vang disiapkan untuk
menempati posisi jabatan yang lebih tinggi. Sementara mereka vang
berada pada kinerja vang dibawah standar dibenn kesempatan untuk

mengikuti pelatihan dan pengembangan.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Sehubungan dengan hasil penelitian dan teori vang ada, dapat diambil
kesimpulan berdasarkan permasalahan terhadap sistem pengendalian intern
penjualan dan piutang pada PT. Karva Suka Abadi Palembang bahwa sebagai
berikut; pada penerapan struktur organisasi penjualan PT. Karva Suka Abadi
masih melakukan rangkap tugas. vaitu fungsi keuangan merangkap sebagai fungsi
penjualan, ini bertentangan dengan teori tang penulis kemukakan dalam bab II dan
struktur orgamisasi piutang PT. Karya Suka Abadi Palembang telah sesuai dengan
landasan teori vang ada. Sistem otorisasi penjualan pada PT. Karva Suka Abadi
Palembang penulis menilai belum memadai, karena masih terdapat sistem satu
arah, dimana bagian keuangan yang merangkap bagian penjualan melakukan
penjualan, dan salesmen bertindak sebagai surveyor. Jaringan prosedur yang
membentuk sistem informasi akuntansi pada perusahaan ini terlihat sudah
memadai. Dokumen yang di pakai di PT. Karya Suka Abadi Palembang sudah
sesual dengan landasan teori yang penulis kemukakan pada bab II, dengan
mengunakan surat nomor seri cetak. Praktek yang sehat pada PT. Karva Suka
Abadi Palembang belum menunjukkan adanya praktek vang sehat dalam
menjalankan kegiatan penjuala perusahaan, karena tidak adanya bagian khusus
vang menangani dan mengawasi pemberian kredit di lapangan yang
mengakibatkan adanya piutang vang tidak dikomfirmasi. SDM yang kompeten

pada PT. Karya Suka Abadi Palembang sangat minim sekali memberikan reward
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kepada karvawan, serta jarang sekali memberikan pelatihan agar karvawan bisa

lebith berkembang, sehingga mengakibatkan karvawan pada PT. Kai.z Abadi

Suka Palembang kurang inovatif dan kompeten dalam menghadapi tantangan

perusahaan.

B. Saran

Sebaiknya perusahaan menetapkan fungsit keuangan, fungsi penjualan
dilakukan oleh bagian tersendiri. Perusahaan dapat melakukan berdasarkan
kemampuan dan keahliannya masing-masing karvawan sehingga tercipta
struktur organisasi perusahaan yang baik dan untuk menghindari
kecurangan vang dilakukan secara disengaja maupun tidak disengaja.

PT. Karya Suka Abadi Palembang dalam menjalankan aktivitas,
seharusnya tidak melakukan rangkap tugas. Penjualan harus diotorisasi
oleh bagian penjualan, bagaian kredit, bagian pengiriman, penagihan, dan
akuntansi. Tidak ada transaksi penjualan kredit yang dilaksanakan secara
lengkap hanya oleh satu fungsi tersebut. Sehingga tercipta pendelegasian
wewenang vang baik pada perusahaan,

Melakukan pengawasan khusus mengenai pencatatan penjualan dan
piutang vang harus diawasi dan diselenggarakan oleh fungsi akuntansi,
serta dalam hal komfirmasi piutang kepelangan harus disertai dengaan

dokumen piutang.

. Menempatkan seorang pengawas atas pencatatan penjualan dan piutang

serta memberikan pelatthan dan kesempatan kepada karvawan untuk
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mengembangkan dirinva, agar karyawan bisa lebih inovatif dan kompeten

dalam menghadapi tantangan bisnis perusahaan
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